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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Dukungan Organisasi, Iklim Organisasi, dan
Employee Engagement terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Daerah Istimewa Yogyakarta. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini dilatarbelakangi
oleh tantangan yang dihadapi Disdikpora DIY terkait pemenuhan kebutuhan pegawai, peningkatan
kompetensi, dan optimalisasi lingkungan kerja yang dapat berdampak pada efektivitas
organisasi.Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam
penelitianiniadalah seluruhpegawaidi DisdikporaDIY sejumlah 66 orang, dengan teknik sampling
jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Datadikumpulkan menggu nakan kuesioner yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi linier
berganda melalui aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)Dukungan Organisasi
memperoleh nilai t hitung sebesar -0,185 dan nilai signifikansi sebesar 0,854 yang lebih besar (>)
dari 0,05 hal ini menunjukkan bahwa Dukungan Organisasi tidak berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga D1Y. (2) Iklim
Organisasi memperoleh nilai t hitung sebesar 4,169 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih
kecil (<) 0,05 hal ini menunjukkan bahwa Iklim Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY. (3) Employee Engagement
memperoleh nilai t hitung sebesar 1,420 dan nilai signifikansi sebesar 0,161 yang lebih besar (>)
dari 0,05 hal ini menunjukkan bahwa Employee Engagement tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Pada Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga D1Y. (4) DukunganQOrganisasi, Iklim Organisasi dan Employee Engagement Memperoleh
nilai f hitung sebesar 18,171 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih besar (>) 0,05 yang
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga.

Kata Kunci: Dukungan Organisasi, Iklim Organisasi, Employee Engagement, Kinerja Pegawai.

PENDAHULUAN

Dalam sebuah organisasi atau instansi Sumber Daya Manusia Sebagai penggerak
utama dalam pelaksanaan aktivitas organisasi, Sumber Daya Manusia tidak hanya bertindak
sebagai pelaksana kebijakan, tetapi juga sebagai inovator yang mendorong perubahan dan
perkembangan organisasi. Oleh karena itu, pengelolaan Sumber Daya Manusia yang efektif
menjadi kunci penting dalam mencapai tujuan organisasi secara berkelanjutan, di mana
kemampuan organisasi untuk mengelola sumber daya manusianya menentukan
keberhasilan jangka panjang.Sumber daya manusia adalah aset paling berharga dalam
sebuah organisasi. Sebagai penggerak utama berbagai aktivitas, kualitas SDM sangat
menentukan keberhasilan operasional organisasi. Dalam konteks Dinas Pendidikan,
Pemuda, dan Olahraga DI1Y, optimalisasi kinerja dipengaruhi oleh bagaimana organisasi
mendukung pegawainya, suasana kerja yang terbentuk, serta keterlibatan pegawai dalam
menjalankan tugasnya. Penelitian ini berangkat dari fenomena bahwa meskipun sumber
daya manusia memiliki potensi tinggi, namun tidak selalu diikuti oleh peningkatan Kinerja.
Oleh karena itu, dibutuhkan pemahaman lebih lanjut mengenai pengaruh dukungan
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organisasi, iklim organisasi, dan employee engagement terhadap Kkinerja pegawai.
Dukungan Organisasi Mempunyai peran penting dalam meningkatkan Kinerja pegawai. Jika
seorang karyawan merasa bahwa dukungan yang diberikan oleh organisasi tinggi, maka
kemungkinan besar karyawan tersebut akan mengintegrasikan keanggotaannya dalam
organisasi ke dalam identitas pribadinya (Ratna Putri Wulandari & Siti Mujanah, 2024).

Selain itu, adanya penciptaan iklim organisasi yang kondusif, di mana mereka merasa
dihargai dan didukung akan berdampak pada pencapaian kinerja yang lebih baik. Iklim
organisasi merupakan salah satu aspek kajian dari fungsi MSDM yakni fungsi pemeliharaan
pegawai agar tujuan organisasi dapat tercapai. Iklim organisasi di dalam perusahaan sangat
penting karena akan mendorong kedewasaan dan meningkatkan kinerja Pegawai secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya dan iklim organisasi dapat dipandang
sebagai perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan muncul feeling atau
ide-ide bahkan menjadi faktor penentu atas keberhasilan suatu perusahaan dalam visi,misi
dan tujuan perusahaan, karena iklim organisasi merupakan presepsi anggota organisasi dan
mereka yang secara tetapi berhubungan dengan organisasi apa yang ada atau terjadi di
lingkungan internal organisasi secara rutin, yang mempengaruhi sikap dan prilaku
organisasi dan kedewasaan organisasi yang kemudian menentukan kinerja karyawan
(Nafiuddinetal., 2022).

Disisi lain, Employee engagement atau keterlibatan karyawan merupakan faktor yang
sangat signifikan dalam mendukung Kinerja Pegawai sehingga memungkinkan pegawai
untuk merasa lebih terlibat dan memiliki komitmen yang lebih besar terhadap pekerjaan
mereka. Employee engagement adalah komitmen emosional karyawan pada organisasi dan
tujuannya. Komitmen peduli tentang pekerja dan perusahaan mereka. Mereka tidak bekerja
hanya untuk gaji atau hanya untuk promosi, tetapi bekerja atas tujuan organisasi. Karakter
personal yang positif adalah perasaan ber-energi yang mana diekpresikan melalui usaha
yang bekelanjutan di tempat kerja yang berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi.
Perasaan positif, rasa antusias yang tinggi, dan berkeinginan kuat untuk mengeluarkan
energi besar dalam mencapai tujuan organisasi terhadap pekerjaan dapat dikatakan dengan
employee engagement (Susanti et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi
dalam penelitian ini adalah selurun pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga
Daerah Istimewa Y ogyakarta (Disdikpora DIY) yang berjumlah 66 orang, dan seluruhnya
dijadikan sampel (menggunakan teknik total sampling atau sensus). Instrumen
pengumpulan data berupa kuesioner dengan skala Likert 1-5. Sebelum digunakan,
kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS versi 25, setelah terlebih dahulu diuji
asumsi klasik (uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas). Tujuan dari
analisis ini adalah untuk mengetahui pengaruh parsial maupun simultan dari tiga variabel
independen yaitu dukungan organisasi, iklim organisasi, dan employee engagement
terhadap variabel dependen yaitu kinerja pegawai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan organisasi, iklim
organisasi, dan employee engagement terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan,
Pemuda, dan Olahraga Daerah Istimewa Yogyakarta (Disdikpora DI1Y). Analisis data
dilakukan menggunakan regresi linier bergandamelalui program SPSS versi 25, setelah data
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memenuhi uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas.

a. Hasil Uji T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 14.530 3.600 4.036 .000
Dukungan Organisasi -.021 113 -.025 -.185 854
Iklim Organisasi 510 122 600 4169 .000
Employee Engagement A3 083 160 1.420 A61

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel
dukungan organisasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0.854 (> 0.05), yang berarti tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai.
Artinya, persepsi pegawai terhadap dukungan yang diberikan oleh organisasi belum mampu
memberikan dorongan yang nyata terhadap peningkatan Kinerja secara individual.

Selanjutnya, variabel iklim organisasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000 (<
0.05), yang menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja pegawai. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang kondusif, terbuka,
dan komunikatif dapat memberikan dampak positif terhadap pencapaian kinerja. Hal ini
sejalan dengan teori dan temuan penelitian sebelumnya yang menekankan bahwa iklim
organisasi yang baik akan mendorong peningkatan motivasi dan produktivitas kerja.

Sementara itu, variabel employee engagement menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0.161 (> 0.05), yang berarti tidak terdapat pengaruh signifikan antara employee engagement
terhadap kinerja pegawai secara parsial. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun pegawai
merasa terlibat dalam pekerjaan, keterlibatan tersebut belum sepenuhnya tercermin dalam
peningkatan kinerja. Faktor-faktor lain seperti beban kerja, kepuasan kerja, atau struktur
organisasi mungkin berperan lebih besar dalam memengaruhi hasil kerja.

b. Hasil Uji F

ANOVA?®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 459.064 3 153.021 18.171 .000°
Residual 522102 62 8.421
Total 981.167 65

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

h. Predictors: (Constant), Employee Engagement, Dukungan Organisasi, Iklim
Organisasi

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh ketiga variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0.000 (< 0.05), yang berarti secara simultan, dukungan organisasi, iklim organisasi,
dan employee engagement berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun secara parsial tidak semua variabel berpengaruh, namun jika
ketiga variabel tersebut digabungkan, maka dapat memengaruhi peningkatan kinerja secara
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keseluruhan.
c. Koefisien Determinasi (R2)

Model Summ:alryb

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 6847 468 442 2.90190

a. Predictors: (Constant), Employee Engagement, Dukungan
Organisasi, Iklim Organisasi

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.468 menunjukkan bahwa 46,8% variasi
dalam kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel dukunganorganisasi, iklim organisasi,
dan employee engagement. Sementara sisanya, yaitu sebesar 53,2%, dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini, seperti kepemimpinan, beban
kerja, sistem penghargaan, maupun kondisi pribadi pegawai.

d. Pembahasan
a) Dukungan Organisasi

Hasil Penelitian dari Uji T menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,185 dengan nilai
signifikansi 0,854 yang berarti nilai t hitung < t tabel (1,999) dan nilai signifikansi nya >
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Dukungan Organisasi tidak berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga DIY . Berdasarkan hasil datastatistik tersebut, Nilai t-hitung yang negatif ini dapat
diartikan bahwa dukungan organisasi cenderung memiliki hubungan berlawanan arah
terhadap kinerja pegawai, yaitu semakin tinggi persepsi dukungan organisasi, justru Kinerja
pegawai cenderung menurun meskipun hubungan ini tidak signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rosid et al., 2024)
dan penelitian yang dilakukan oleh (Suyanto & Parashakti, 2023) yang menyatakan bahwa
variabel Dukungan Organisasi tidak berpengaruh signifikan. dengan demikian, peningkatan
kinerja lebih mungkin dipengaruhi faktor lain.

b) Iklim Organisasi

Hasil Penelitian dari Uji T menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,168 dengan nilai
signifikansi 0,000 yang berarti nilai t hitung > t tabel (1,999) dan nilai signifikansi nya <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Dukungan Organisasi berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DI1Y.
Berdasarkan hasil data statistik tersebut, mengindikasikan bahwa suasana kerja, hubungan
antar rekan, serta norma dan nilai-nilai yang berlaku di lingkungan organisasi memegang
peranan penting dalam mendorong karyawan untuk berkinerja optimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nasrul et al., 2021)
dan penelitian yang dilakukan oleh (D. A. Putri & Sari, 2024) yang menyatakan bahwa Iklim
Organisasi memiliki perngaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai.

c) Employee Engagement

Hasil Penelitian dari Uji T menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,420 dengan nilai
signifikansi 0,161 yang berarti nilai t hitung < t tabel (1,999) dan nilai signifikansi nya >
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Employee Engagement tidak berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga DIY. Berdasarkan hasil data statistik tersebut, menunjukkan bahwa tingkat
keterikatan karyawan terhadap pekerjaan dan organisasinya belum mampu memberikan
dampak nyata terhadap peningkatan kinerja secara individu.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Haedaret al., 2021)
dan Penelitian yang dilakukan oleh (Dwiningsih et al., 2023) yang menyatakan bahwa
variabel Employee Engagament tidak berpengaruh signifikan secara parsial.

d) Dukungan Organisasi, Iklim Organisasi dan Employee Engagement

Hasil penelitian dari uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 18,171 dengan nilai
signifikansi 0,000, sedangkan nilai F tabel nya sebesar 2,75. Maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa F hitung > F tabel (18,171 > 2,75) yang mengindikasikan bahwa variabel Dukungan
Organisasi (X1), Iklim Organisasi (X2) dan Employee Engagement (X3) secara simultan
mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga DI1Y. Hasil ini menunjukkan bahwa secara simultan dukungan organisasi, iklim
organisasi, dan employee engagement berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Artinya, meskipun secara parsial tidak semua variabel memiliki pengaruh signifikan, namun
ketika ketiganya diuji secara bersama-sama dalam satu model, ketiga variabel tersebut
mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan.

Dengan kata lain, organisasi tidak bisa hanya berfokus pada salah satu aspek saja,
melainkan perlu memastikan bahwa seluruh faktor pendukung tersebut berjalan seiring dan
saling mendukung untuk menciptakan lingkungan kerja yang produktif.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Dukungan

Organisasi, Iklim Organisasi, Dan Employee Engagement terhadap kinerja karyawan pada

Dinas Pendidikan Pemuda dan olahraga Daerah Istimewa Y ogyakarta, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

a) Dukungan Organisasi tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja
pegawai, hal ini berdasarkan hasil uji T Yang memperoleh nilai t hitung sebesar -0,185
dengan nilai signifikansi 0,854 yang berarti nilai t hitung < t tabel (1,999) dan nilai
signifikansi nya > 0,05.

b) Iklim Organisasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Pegawai, hal ini
ditunjukkan dari hasil uji T yang memperoleh nilai t hitung sebesar 4,168 dengan nilai
signifikansi 0,000 yang berarti nilai t hitung > t tabel (1,999) dan nilai signifikansi nya <
0,05.

c) Employee Engagement tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja
Pegawai, hal ini berdasarkan hasil uji T yang memperoleh nilai t hitung sebesar 1,420
dengan nilai signifikansi 0,161 yang berarti nilai t hitung < t tabel (1,999) dan nilai
signifikansi nya > 0,05.

d) Dukungan Organisasi, Iklim Organisasi dan Employee Engagement berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap Kinerja Pegawai, hal ini ditunjukkan dari hasil uji F
yang memperoleh nilai F hitung sebesar 18,171 dengan nilai signifikansi 0,000,
sedangkan nilai F tabel nya sebesar 2,75. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa F hitung
> F tabel (18,171 > 2,75)..
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